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ABSTRAK

Royani, M Anwar 2009Dampak Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajam@is
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Kecamatan Karangabupaten Trenggalek.
Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Program Studi Pendidikslam, Program Strata-1,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada Pembimbing, Dra. Hj.
Siti Annijat Maimunah, M. Pd

Kata kunci: Motivasi Guru, Prestasi, Belajar Siswa

Motivasi adalah suatu dorongan yang menggerakkaeosang untuk
melakukan suatu aktifitas. Seseorang tergerak untlkukan sesuatu itu karena
berhubungan dengan kebutuhannya. Kerana kebut@nhadap sesuatu objek,
seseorang termotivasi untuk berbuat dan bertindaka gnemenuhi tuntutan
kebutuhan tersebut, oleh karena itu seseorang tekanotivasi untuk melakukan
sesuatu apabila terkait dengan kebutuhannya, jatiutkhan itu sebagai
pendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas

Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar yangingebtagaimana
menciptakan kondisi atau suatu proses yang merkemalsiswa itu untuk
melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu, peganu dalam hal ini sangat
penting. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha dafgt menumbuhkan dan
memberikan motivasi agar siswa dapat melakukarvitddi belajar dengan baik.
Untuk belajar dengan baik diperlukan proses darnvasityang baik pula.

Berangkat dari latar belakang itulah penulis merabajia dalam skripsi
ini dengan mengambil judul "Motifasi Guru Dalam Peykatan Prestasi Belajar
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Kabupatemdgalek”. Dengan pokok
rumusan masalah, Bagaimana upaya guru dalam mexsiothiswa terhadap
prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Negayied Kabupaten Trenggalek?
Kendala yang dihadapi oleh guru terhadap prestakjdr siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Kayen Kabupaten Trenggalek? Upapa yang dilakukan
dalam Memotifasi Guru Terhadap Prestasi Belajaw&idladrasah Ibtidaiyah
Negeri Kayen Kabupaten Trenggalek?

Ketiga rumusan masalah itu, peneliti mempunyai amjuingin
mendeskripsikan tentang Untuk mengetahui Bagainizarapak Motivasi Guru
Tehadap Prestasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidalyeheri Kayen Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek. Untuk mengetahuidila apa yang dihadapi
oleh Guru Dalam Memotivasi Prestasi Belajar Siswadisah Ibtidaiyah Negeri
Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek, kUmtengetahui upaya
Guru dalam memotivasi terhadap Prestasi BelajaweSisladrasah Ibtidaiyah
Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenkigale

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada peaglitkualitatif yang
menggunakan pendekatan naturalistik dengan alas@m imencari dan
menemukan fenomena yang memiliki latar belakangteien tertentu. adapun
prosedur pengumpulan datanya dengan menggunakamdenebbservasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk memankgeabsahan data
yang telah diperoleh, peneliti mengandalkan tekrikangulasi dengan



memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data primarkukeperluan pengecekan
keabsahan data sekaligus sebagai bahan pembamdiayldp data yang telah
didapatkan. Sebagai alat analisisnya, penulis meraa@n teknik analisis induksi
dengan mengkomparasikan buku-buku yang membah&sngemotivasi guru
terhadap prestasi belajar siswa.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru memegang peranan penting dalam rangka keldarhgsroses
belajar mengajar karena adanya faktor guru, prbségar mengajar itu tidak
akan belajar. Dan proses itu akan berjalan dengdq apabila guru itu seorang
yang dapat belajar dengan baik terampil memilih dempergunakan metode
mengajar, menguasai dan penuh perharian terhadap pedajaran yang di
sampaikan atau di sajikan dn yang lebih pentingyagg tidak boleh di abaikan
oleh guru yang bekerja berhadapan dengan muriddnmagmpunyai tanggung
jawab menciptakan kondisi yang mendorong murid fignitu mau belajar dan
mencapai hasil yang sebaik - baiknya. Jadi bilaiantilak mempunyai motivasi
belajar,” pengajar hendaknya memberi penjelasaensigéhn rupa sehinga timbul
motivasi yang dibutuhkan® Menurut S. Nasution “motivasi anak berarti
mengatur kondisi - kondisi sehingga ia mau / inglakukan apa yang hendak di
kerjakan 2 jadi motivasi anak belajar, ialah mengatur kondisondisi sehingga
ia mau atau ingin melakukan belajar.

Uraian di atas dapat di ambil pengertian bahwavasitguru ialah semua
usaha dan perbuatan yang di sadari oleh guru, umierotifasi belajar anak

(siswa) atau yang dapat menjadi pendorong terhlaelapar anak.

L Ad. RooijakkersMengajar Dengan Sukse¥akarta, PT. Gramedia, 1984, Hal. 16
2 5. NasutionDidaktik, Azas-Azas MengajaBandung, Jemmers, 1982, Hal. 86



Anak didik yang masih seorang anak itu sebenareyanb mempunyai
gambaran terhadap nilai dan fungsi diri pendidikamak belum
mempunyai kesadaran tentang apa tujuan dari péadidapa tujuan
dari sekolah, apa tujuan dari belajar dan sebagaiBgrdasarkan pada
kesadaran anak yang demikian itu pula menyebablahwd para
pendidiklah yang bertanggungjawab pada hasil pdi{ahdanaﬁ

Siswa sebagai pihak yang belajar sekolah dasar &fadrasah
Ibtidaiyyah, sebagaian besar di antara mereka rie@nnilotivasi yang relatif
masih lemah dan mungkin pula sebagian mereka tidekipunyai motivasi
belajar, maka dengan motivasi guru di maksudkarukumhemperkuat atau
menimbulkan motivasi belajar pada siswa-siswa seyaja agar mereka
senantiasa siaga dan penuh perhatian di dalanabhedahingga dengan demikian
di harapkan mereka dapat mencapai prestasi bgkgar baik di sekolah.

Prestasi yang di capai seseorang tergantung padevasioyang di
milikinya. Semakin tinggi atau kuat motivasi yangmliki, semakin tekun usaha
untuk mencapai tujuan, akan tinggi pula prestasigydi capai, sebagai mana
pernyataan : “ Hasil yang baik tercapai denganvastiyang kuat”

Pernyataan tersebut dapat di ambil pengertian, yamgmpunyai
intelegensi tinggi mungkin gagal untuk mencapaist@® yang seharusnya di
capainya (prestasi yang tinggi) karena tidak kekgaa motivasi.

Dalam uraian di atas menyatakan adanya hubungastipastara prestasi
yang di capai seseorang dengan motifasi yang dkinyh, semakin tinggi atau

kuat motivasi yang di miliki, samakin tinggi pulaegtasi yang di capainya

3 Amir Daien Indrakusuma&engantar lImu PendidikaMalang, FIP IKIP MALANG, 1973, Hal.
135
* S.Nasution, Op. Cit.. Hal.76



demikian pula prestadbelajar yang di capai siswa di sekolah dengan rasitiv
belajar yang di milikinya.

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkannyaderkan dan
memelihara perilaku manusia. motivasi juga subyaigymembingungkan karena
motif tidak dapat di amati atau di ukur secara samg tetapi harus di simpulkan
dari perilaku orang yang tampak.

Motivasi berkaitan erat dengan kemampuan, sehinggag mengatakan
ada kemampuan yang terkandung dalam pribadi oramg yenuh motivasi.
Motivasi terdapat dua faktor yaitu : faktor intikasmeliputi diri sweorang
manusia seperti : sikap, kepribadian, pendidik@&mgplaman, pengetahuan,cita-
cita. Sedangkan faktor ekstrinsik yang berasal tdagkungan kerja seperti :
kepala sekolah, rekan kerja, dan di sekitarnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis metkylenelitian dengan
judul “Dampak Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Sisva Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupat@ Trenggalek”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di aminiusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana Dampak Motivasi Guru Terhadap Prestasajdde Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Kecamatan Karangatupaten

Trenggalek?

® Hani Handoko, Manajemen yogyakarta : BPFE, 2081251



2. Kendala apa yang di timbulkan dari Dampak Motiv&siru Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negexyel Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek?

3. Upaya apa yang di lakukan dalam Motivasi Guru Teéalpa Prestasi
Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Keai@n Karangan

Kabupaten Trenggalek?

C. Tujuan Penelitan

1. Untuk mengetahui Bagaimana dampak motivasi gurbat&p prestasi
belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen kKetan Karangan
Kabupaten Trenggalek

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang di timbul@i dampak
motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa Madrdbtidaiyah Negeri
Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek

3. Untuk mengetahui upaya apa yang di lakukan dalantivesd guru
terhadap prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaijdgeri Kayen

Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek

D. Manfaat Penulisan
1. Bagi Penulis
Bahan kajian ini untuk permasalahan yang serupa rbapasiswa yang

sedang menelaah pendidikan.



2. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran bagi Madrasah liyattaNegeri
kayen untuk memperbaiki perilaku guru yang kuraaity dalam mengajar
supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai maksimal.

3. Bagi Lembaga UIN Malang
Sebagai bahan kajian untuk permasalahan yang tsrkdgengan perilaku
guru dalam mengajar dan motivasi belajar siswhatap prestasi belajar

siswa.

E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman skripsi ini, yang dafjiDampak
Motivasi Guru terhadap prestasi belajar siswa Msaindbtidaiyah Negeri Kayen
Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek”, maka alkjalaskan definisi
dalam judul.
Istilah yang perlu dijelaskan adalah:
1. Motivasi Guru
Sebelum penulis menjelaskan maksud dari “MotivasiruG
terlebih dahulu akan di jelaskan pengertian motisasara tersendiri.
Motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu: "Matien "sebagai
kata benda, yang kata kerjanya adalah “motivategy@erarti memberikan

dorongarf

¢ C.Ralph Taylor, AM.Mebster's Worl Univercity Dicthary, Washington DC Publisher’s
companyiNC,1965.



Thomas M. Risk, mengartikan motivasi ialah : Usafang di
sadari oleh guru untuk menimbulkan motif - motidpadiri murid yang
menunjang kegiatan kearah tujuan - tujuan belajar.

Menurut M. Irtadji, motivasi adalah “sejumlah uaahenimbulkan
memperkuat motif agar tingkah laku terarah kepadacg@paian suatu
tujuan™

Dengan memperhatikan beberapa pengertian motiviasitas,
penulis dapat menegaskan bahwa yang di maksudkagaxdemotivasi
guru dalam judul skripsi ini adalah sejumlah usahmu yang dapat
menjadi pendorong atau yang menimbulkan, mempemadif pada diri
anak. Sebagai penunjang ke arah tercapainyantyjg@uan belajar.

2. Prestasi belajar
Sebelum penulis menjelaskan maksud dari prestaajab,
terlebih dahulu akan di jelaskan arti kata prediekijar dan belajar.

Prestasi adalah: “hasil yang di capai (di lakukdinkerjakan dan

sebagainya)™

sedangkan belajar berarti "Berusaha (berlatih dan
sebagainya), supaya mendapatkan nsuatu kepanddian “
Prestasi dan belajar di atas penulis dapat mekghamaksud dari

prestasi belajar yang terdapat dalam judul skiipsadalah : semua hasil

" Proyek Pembinaan PT Agama /IAIN Pysdetodik Khusus Pengajaran Agama Is|alakarta,
Depag, 1980, Hal.108

8 M.Irtadiji,Motif lulusan SLTA dalam melanjutkan peidikan dan Hubungannya dengan prestasi
Akademik.IKIP malang,Tesis, 1979, hal.27.

% WJS.Poerwodarmanto,Kasus Umum Bahasa IndonesiatdX\.balai pustaka,1976,hal.768

1% bid.hal.108.



yang di capai siswa proses belajar dengan nibgigti maupun rendah,
baik dalam bentuk kwalitas maupun kwantitas.

Bertolak dari uraian di atas, dapat penulis tegasnaksud yang
terkandung dalam judul skripsi ini yaitu: seber@paar motivasi yang di
berikan oleh guru sebagai pendorong kearah kegikémmatan siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Kecamatan Karangatupaten

Trenggalek, dalam rangka mencari prestasi belajar.

F. Batasan Masalah

Dalam penulisan ini terbatas pada motivasi gurtuyai
Di dalam memberikan bimbingan

Di dalam memberikan tugas (Belajar)

Di dalam memberikan ganjaran

Di dalam memberikan hukuman

Demikian pula presatasi belajar siswa di sekolamule batasi

pembahasanya dalam empat bidang studi sebagitber

1.

2.

Al-Quran Hadist
Aqgidah ahlak
Bahasa Arab
Figih

Adapun pembahasan lain yang masih ada dengan Yaitdengan

permasalahan - permasalahan tersebut di atas agddabai faktor penunjang.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam punulisan skipsi ini, figsnmenyusun

sistematika pembahasan sebagainya:

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab Vv

Bab VI

Pendahuluan dalam bab ini berisi tentarsgatbelakang masalah,
Rumusan masalah, Tujuan pembahasan, Pengertik idalam
judul, Ruang lingkup pembahasan, Metode pembah&bpatesis
dan sistematika pembahasan.

Landasan Teori memuat tentang: Pembahasantang
pembahasan motivasi guru yang terdiri dari pergerthotivasi
guru macam — macam motivasi guru dan fungsi matigasu,
Pembahasan tentang prestasi belajar yang teafripgngertiar
prestasi belajar, jenis - jenis prestasi belajar fd&tor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, Pengaruh motivasi tgrhadap
prestasi belajar siswa.

Metodologi penelitian yang memuat tentaRgpulasi dan Sample,
Jenis dan sumber data, Metode pengumpulan datajKTehalisis
data.

Laporan hasil penelitian yang terdiri daiiskripsi singkat
keadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen, Peny&ata,
Pembahasan dan analisis data

Penutup membahas tentang kesimpulan deanS-saran



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Motivasi Guru
1. Pengertian Motivasi Guru
Dalam kalimat Motivasi Guru, ada dua kata yaitutékanotivasi”
dan "kata guru” yang keduanya mempunyai arti séséindiri, tetapi
apabila di gabungkan menjadi kalimat akan melahiddi yang baru.
Istilah motivasi banyak di gunakan dalam berbdgdang dan
situasi, juga di dalam pendidikan dan pengajarartuk)definisi motivasi
banyak para ahli yang memberikan pengertian tentaotivasi, antara
lain:

a. James O, Whittaker, mengartikan motivasi : "Kon#isndisi yang
mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhlumkuku
bertingkah laku

b. Amit Daien Indrakusuma, mengartikan motivasi adaldekuatan-
kekuatan atau tenaga-tenaga yang dapat membeikangan kepada
kegiatan belajar*®

c. Thomas M. Risk mengartikan motivasi adalah: "Usgduag di sadari
oleh guru untuk menimbulkan motif-motif pada diriund yang

menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan belafar”.

1 Wasty SoemantBsikologi Dalam Pendidikaialang,Fakultas Pasca Sarjana IKIP
Malang,1993,hal 259.

12 Amit Daien IndrakusumBengantar limu PendidikajMalang,FIP IKIP Malang,1973,hal.162.



d. Paul Thomas Young mengartikan,”The literatur maegni of
motivation is the proces of inducing movemeft”.

Sedangkan dalam pengertian guru adaldRendidikan
Profesional, karenanya secara implisit ia telah etakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pikadidyang
terpikul di pundak orang tua'®

Dengan demikian melalui berbagai pendapat tersebuitas
tentang masalah pengertian motivasi dan pengegtiain dapat di cermati
bahwa motivasi guru merupakan suatu dorongan sgagaru yang di
berikan kepada anak didiknya supaya anak didik tdaglajar lebih giat,
lebih aktif sehingga prestasi belajar akan dapatimgiat.

Bertolak dari urain tersebut motivasi dapat terjdali dua arabh,
yaitu : dari dalam diri individu dan dari luar inglu. senada dengan hal
tersebut Wasty Soemanto berpendapat bahwa: "Pasanga motivasi
memiliki dua elemen, yaitu elemen dalam (Inner Congmt) dan elemen
luar (Outter Compement)®
a. Elemen dalam (Inner Component)

Elemen dalam ini berupa perubahan yang tegatilam

diri seseorang, berupa keadaan tidak puas, atagdegan psikologis.

13 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/IAIN Pidathodik Khusus Pengajaran Agama
Islam, Depag,,1981,hal.108.

4 Proyek Pembinaan PT Agama/IAIN Puslhy Pendidikan IslamDirjen Binbaga
Islam,1982/83,hal.38.

16 Wasty Soemanto, Op.Cit.hal.262.



Ketidakpuasan yang terjadi dalam jiwa hal motivaBissatisfaction
an essential element in motivatiot”.
b. Elemen Luar (Outter Component)

Elemen luar motivasi adalah tujuan ingincdipai oleh
seseorang. Tujuan itu sendiri berada di luar disesrang itu, namun
mengarahkan tingkah laku orang itu untuk mencaainy

Peristiwa terbentuknya elemen dalam dan luar padtvasi
adalah serempak, elemen yang satu mendahului segilah itu di ikuti
oleh elemen yang lainya. Dengan kata yang laimprdahotivasi terjadi
peristiwa yang berurutan elemen dalam mendahukimeh luar atau
sebaliknya elemen luar mendahului elemen dalam.

2. Macam-Macam Motivasi Guru
Amir Daien Indrakusuma, dalam bukunya Pengaritau
Pendidikan membagi motivasi menjadi dua bagian:
a. Motivasi Intrinsik

Yang di maksud motivasi intrinsik adalah "Motvayang

berasal dari dalam diri anak sendit{".

Anak belajar yang di dorong oleh motivasi Intkinalah :

bila anak itu belajar ingin mencapai tujuan yantgigadung dalam
perbuatan belajar itu dan belajar merupakan kelntuldan

tujuannya. "intrinsic motivation are inherent in ethlearning

17 5. NasutiorDidaktik asas asas Mengaj@andung,Jammers,1982,hal.77.
18 Amir Daien Indrakusuma,Loc.Cit



situations and meet pupil needs purpoé%@engan kata lain pada
motivasi itrinsik, anak itu belajar karena belajar sendiri cukup
bermakna baginya.
Yang di maksud motivasi intrinsik adalah:
1. Adanya kebutuhan
Disebabkan oleh adanya sesuatu kebutuhan, makiaihal
menjadi bagian pendorong bagi anak untuk berbuabdausaha
untuk memenuhi kebutuhannya itu.

Sehubungan dengan tersebut. Morgan membagi empat

macam kebutuhan yang penting bagi anak :

a. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu demi kegiatareitdisg
b. Kebutuhan anak menyenangkan hati orang lain

c. Kebutuhan untuk mencapai hasil

d. Kebutuhan untuk mengatasi kesulit&h.”

Jadi karena adanya kebutuhan, anak berusaha memenuh
kebutuhannya dan akan menghadapi kesulitan sertan ak
mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang kurang emnugin
kebutuhannya. Anak yang berbuat sesuatu akan dndooleh ke

empat kebutuhan tersebut, maka ia di dorong oletivaso intrinsik.

19'5.Nasution,Op.Cit.hal.80
20’3 Nasution,Op.Cit.hal.77 -78



2. Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri

Dengan anak mengetahui hasil-hasil prestasinyairsend
dengan mengetahui apakah ada kemajuan atau tidedg hal
ini dapat menjadi pendorong bagi anak untuk bellgih giat.
Anak yang mendapat nilai kurang, akan terdoroninlglat agar
dapat memperoleh angka yang baik. Sebaliknya aaayf gapat
angka yang baik, akan terdorong belajar dengam lehik, agar
bisa mempertahankan angka yang telah di perolei. kdrena
itu penting sekali adanya evaluasi atau penilaamaidap seluruh
kegiatan anak secara kontinyu dan hasil evaluabieritahukan
atau di suruh oleh murid-murid sendiri.

3. Adanya Aspirasi atau cita-cita

Mungkin bagi anak kecil belum mempunyai cita-citaua
jilka mempunyai cita-cita masih begitu sederhangafiesemakin
bertambah usia anak, gambaran tentang cita-citanpan kian
jelas dan tegas. Anak ingin (mempunyai cita-citajtul
mencapai sesuatu misalnya. Maka cita-cita yang aaemjjuan
dari hidupnya itu akan merupakan pendorong bagursel
kegiatan anak, pendorong bagi belajarnya.

b. Motivasi Ekstrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik adalah:

"motivasi atau tenaga-tenaga pendorong yang bedssaluar diri



anak®! Anak belajar yang di dorong oleh motivasi ekstkinsi,

adalah bilamana anak itu belajar karena menghamnap&auatu di
luar kegiatan belajar bukan karena mengharapkamagesii luar
kegiatan belajar. Dengan kata lain pada motivasirigisik anak
belajar bukan karena belajar itu berarti baginyaelamkan
mengharap sesuatu di balik kegiatan belajar itu.

Yang termasuk motivasi Entrinsik adalah:

1. Ganjaran

2. Hukuman

3. Persaingan atau kompetisi

4. Pemberian tugas

5. Bimbingan

6. Kerjasama

1. Ganjaran
Ganjaran di samping fungsinya sebagai alat peraiidik
represif positif, ganjaran begitu juga merupakartivasi yaitu
alat yang menimbulkan motivasi entrinsik. Ganjardapat
menjadikan dorongan bagi anak untuk belajar lebiht. g
Sehubungan dengan ganjaran sebagai pendorong bgigitdn
usaha manusia, di dalam islam banyak kita jumpalathm Al-

Qur'an Surat Mujadalah ayat 11, yang berbunyi :

21 Amien Daien Indrakusuma,Op.Cit.hal.164
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Artinya : "..... Allah meninggikan orang-orang yang beriman
dan diantaramu dan orang-orang yang di beri ilmu
pengetahuan beberapa derajat.2”

Di dalam ayat tersebut bahwa Allah akan memberi
beberapa derajat bagi orang-orang yang berima@arg-orang
yang di beri ilmu pengetahuan, dengan ini akan awn]

pendorong atau motivasi bagi manusia untuk berindan

berlomba-lomba menuntut ilmu pengetahuan ataudrelaj

(& e o35y B _IEb 4 A J Gl 4 Ll G5 il 2o

Artinya : "Barang siapa berjalan / pergi untuk menuntut lImu
pengetahuan, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju
surga”® (H.R.Buchori).

Janji Allah itu yang berupa adanya kemudahan
menuju surga bagi orang berusaha menuntut ilmugtehgan
atau belajar dalam hadist tersebut, dapat meng@udiqrong atau
motivasi bagi orang untuk selalu berusaha menuniliot
pengetahuan.

Ganjaran yang disampaikan kepada anak didik dilakkaapat

berupa :

22 Depag,RI, Al-Qur'an dan Terjemahanya,Jakarta,BRestu,1976,hal.910-911.

2 pAhmad thoha,Shohih Buchori,Jakarta, Purtaka Reasjtt,Hal.86.



Pujian

Pujian adalah satu bentuk ganjaran yang paling
mudah dilakukan. Pujian dapat berupa kata — kafzers :
baik, bagus, bagus sekali dan sebagainya, tetgpit qhaula
berupa

Kata-kata sugestif misalnya: lain kali akan lebi
baik lagi, "kiranya kau sekarang telah rajin befajdan
sebagainya. Disamping yang berupa kata-kata, pdppat
pula berupa isyarat atau pertanda, misalnya dengan
petunjuk ibu jari, dan sebagainya.
Penghormatan

Ganjaran yang berbentuk penghormatan ini bisa
berupa penobatan atau berupa pemberian kekuasaan.
Hadiah

Yang di maksud dengan hadiah ialah : ganjaran
yang berupa pemberian materiil, seperti alat-aé&kbkah,
uang dan sebagainya.
Tanda penghargaan

Yang dimaksud dengan tanda penghargaan ialah :
tanda penghargaan yang di nilai dari segi kesan mitai

kenangan, seperti : piagam, ijazah dan sebagainya.



2. Hukuman
Hukuman biarpun merupakan alat pendidikan yang
tidak menyenangkan, alat pendidikan yang bersifagatif,
namun demikian dapat juga menjadi alat motivasiat al
pendorong untuk mempergiat usaha belajar anak.
Hukuman menurut pelaksanaanya dapat di bagi
menjadi :
a. Hukuman Alam
Sebagai penganjur hukuman alam ialah : J. Rousseau
ia tidak menghendaki hukuman yang di buat — buatplin
alam sendiri yang menghukumnya. yang di maksudirdi s
adalah : "bahwa hukuman hendaknya merupakan ayatvef
sewajarnya dari suatu perbuatan, hukuman haruspalesn
akibat yang sewajarnya dari suatu perbuatan, hukurasus
merupakan sesuatu yang natur, menurut hukum — hukum
alam, sesuatu akibat logis yang tidak dibuat —"btfat
Menurut pendapat tersebut anak yang melakukan
suatu pelanggaran tidak perlu di beri hukuman slapapun
kecuali dia mendapat akibat negatif dari perbuatanitu
sendiri. Menurut kebanyakan para ahli pendidikam da
psikologi kurang setuju dengan teori hukum alankuinuan

di serahkan kepada alam, menurut hukum-hukum alam,

24 Amir Daien Idrakusuma,Op.Cit.hal.148



seringkali dari akibat dari hukuman alam di raséate berat
bila di bandingkan dengan perbuatan yang di lakuéan
samping itu hukuman dengan teori hukuman alamurérkg
mempunyai nilai didik / padagogik®.
b. Hukuman yang di adakan / buatan
Hukuman yang di adakan / buatan adalah : yang di
jatuhkan oleh guru, orang tua dan sebagainya.dapanak

(orang lain) yang melakukan pelanggaran / perbugtany

tidak di harapkan.

Seperti seorang guru menghukum (memarabhi,
mencubit, menyuruh berdiri di depan kelas dan s@bgg)
terhadap anak yang ramai di kelas ketika pelajaedang
berlangsung.

Hukuman buatan ini menurut sifatnya di bagi ménja

1. Hukuman fisik adaah yang di jatuhkan terhadap si
terhukum berupa hukuman fisik, seperti pukulan,jtanb
dan sebagainya.

2. Hukuman non fisik atau hukuman psikis adalah :
hukuman yang di jatuhkan tidak di lakukan terhadap
terdidik tetapi terhadap si psikis atau perasaagyzerti
berdiri di kelas, menahan anaknya di tempat dudakny

waktu jam istirahat, memahami dan sebagainya.

25 |hid.



Mengenal hal menjatuhkan hukuman terhadap anak
didik, Ibnu Sina berpendapat :
Bahwa hukuman itu di lakukan bila keadaan
memaksa dan pukuan tidak di gunakan kecuali
sesudah di beri peringatan, ancaman, mediator
(perantara) untuk memberi nasehat dengan maksud
merangsang pengaruh yang di harapkan dalam jiwa
anak?®
Bertolak dari uraian di atas bahwa hukuman buatan
itu di berikan dalam keadaan memaksa dan pukulanatie
sesudah di beri peringatan, ancaman dan sebagaesta,
hukuman di berikanuntuk memberi pengaruh positdalam
jiwa anak, seperti dorongan belajar, agar tidak
mengulangilagi perbuatan yang tidak baik. Adapungeeai
hukuman fisik, ahli pendidikan islam, membedakakuinuan
dengan kekerasan pukulan berat dan hukuman dengan
pukulan ringan. "Mereka mengecam hukuman dengan
kekerasan dan membolehkan hukuman dengan pukulan
ringan "%’

Menurut uraian di atas hukuman fisik dengan pukula

ringan di perbolehkan kalau-kalau dalam keadaan akea)

dengan syarat sebelumnya sudah di beri

26\, Athiyah Al —Abrosy dkk,,Dasar —dasar Pokok Pélildin Islam, Jakarta, Bulan Bintang,

1970,hal 154.

27 Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam, JakantarBBintang,1973, hal. 264



Peringatan-peringatan, ancaman, naselts#n
sebagainya. Sehubungan dengan hukuman yang dkgatuh
terhadap anak didik. Rosulullah SAW. Bersabda :
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Hadist tersebut memberi peringa@ringatan
bahwa orang tua boleh memukul ( menjatuhkan pukulan
ringan ) anaknya yang sudah berumur 10 tahun jika
meningakan shalat dan sebelumnya ( sejak berurtainin )
sudah di beri perintah atau peringatan-peringatasehat,
pelajaran dan sebagainffa.

Bertolak dari urain di atas, hukuman boleh di
lakukan apabila terpaksa dan dengan syarat anakdidreri
hukuman sudah mancapai umur 10 tahun, dan sebetumny
sudah di beri pelajaran-pelajaran, peringatan-gatan atau
nasehat-nasehat. dengan kata lain hukuman bolekukan
apabila bersifat mendidik dan di sertai dengan atyar
syaratnya.

3. Persaingan atau kompetisi

19 Imam Jalaludin As —Syuyuti, Al — Jami’ Shodgiro,Darul Kitab Al-Arobi , 1976, hal.291.



Persaingan atau kompetisi dapat terjadi dengarrsgyad
tetapi dapat pula di adakan kompetisi secara sarmgeh guru
dan persaingan bisa terjadi secara perorangan amakr
kelompok. Persaingan saling di gunakan sebagai @ik
perdagangan dan lain-lain dan juga di sekolahpitetalaupun
demikian persaingan harus di sertai dengan bimhiygag dan
di arahkan kepada hal-hal yang lebih baik. hakdguai dengan

firman Allah SWT Surat Al — Maidah ayat 48, yangtaeyi :

R
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Artinya : Dan telah kami turunkan kepadamu Al-Quran dengan
membawa kebenaran.membenarkan apa yang
sebelumnya vyaitu kitab-kitab ( yang di turunkan
sebelumnya ) dan batu ujian,maka putuskanlah
mereka perkara mereka menurut apa yang telah Allah
turunkan dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamu.Untuk ummat diantaranya
kamu,kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Sekiranya umat saja, tetapi Allah hendak menguiji
kamu terhadap Pemberianya kepadamu, maka
berlomba-lombalah  berbuat kebajikan. Hanya
kepadamulah Allah kembali semuanya, lalu di beri



tahukannya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan.(QS.Al-Maidah 48)

Ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa Allah
menurunkan kitab Al-Quran sebagai tolak ukur keban
sesuatu perkara yang di hadapi oleh umat Islam. atrummat
terdahulu serta ummat-ummat kemudian Allah menguik
ummat manusia beraneka ragam untuk diuji tentaagyapg di
sampaikan / diberikan Allah menyuruh berlomba-londias
kebajikan dengan menempati / tidak meyimpang damaa-
aturan yang telah di turunkan.

4. Pemberian Tugas
Pemberian tugas bisa berupa pekerjaan rumah, blaa p
berupa pemberian ulangan dan memberikan tugas hyamng di
selesaikan di dalam kelas dan sebagainya. Murid kiah giat
belajar, apabila tahu akan di adakan ulangan dandnakan
belajar menyelesaikan tugas rumah yang telah diskan oleh
gurunya, juga murid akan lebih rajin belajar di aimserta penuh
perhatian di kelas, bilamana di kelas guru bidatouglissering
menunjuk salah satu seorang murid untuk menyelasaikgas /
pekerjaan di depan kelas / papan tulis (di dalanaskedan

sebagainya.

29 Departemen Agama RI. Op.Cit.hal.168.



5. Bimbingan

Dalam belajar anak membutuhkan bimbingan dan

bimbingan itu perlu di berikan untuk :

a. Mencegah usaha-usaha yang membagi buta.

b. Mencegah kegagalan dan kesalahan-kesalahan

C. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dapat membawa
ketidak suksesan atau menimbulkan rasa putus asg ya
menghambat kegiatan dan ke efektifan bef&jar.

Pada point terakhir pernyataan di atas, denganibgab
dapat di hindari adanya kesalahan-kesalahan yangbmea
ketidak suksesan atau yang menimbulkan putus aska m
dengan demikian bimbingan dapat menjadi pendoroada p
belajar anak, karena dengan bimbingan anak memgaduh
perhatian / giat belajar, terutama sekali terhadegk yang relatif
masih muda yang pada umumnya mereka banyak menkiaumuh
bimbingan orang dewasa.

6. Kerjasama

Bersama-sama melakukan tugas, bantu membantu dalam
menunaikan tugas, akan mempertinggi kegiatan bel&aatu
misal kerja sama yang dicontohkan oleh Nabi Muhach8@aw,

di waktu membangun Masjid Al-Mirhad :

Kemudian Sesudah Nabi memasuki kota di Madinah
beliau mendirikan Masjid di Al-Mirhad. Di waktu meinikan

30 Ahmad Wiherno Susanto,Pengantar limu PendidikalaiMgYayasan Islamiyah Sa,tt,hal.56.



Majid Al-Mirhad ini beliau sendiri turut bekerja, uga
menggembirakan kaum Muhajirin dan Anshir mengiatkan
mereka bekerja agar masjid itu segera sefésai.

Contoh di atas bahwa Nabi bekerja bersama-samaadeng
kaum Muhajirin dan Anshor, menjadi pendorong dartivasi
bagi usaha kerja mereka. Di samping kerjasama étupakan
motivasi bagi kegiatan manusia, juga di dalam kegana /
melakukan sesuatu bersama-sama mempunyai banydhfdan
keutamaanya, seperti sholat yang di lakukan ber¢dmmgamaah
lebih utama dari pada sholat yang di kerjakan isiamd
Sabda Rosulullah SAW berbunyi:
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Artinya : "Dari Abdullah Bin Umar ra. Sesungguhnya Rosululoh
SAW bersabda :Sholat berjamaah itu lebih utama
dari pada sholat sendirian, dengan selisih dua pulu
tujuh derajat.”?

Dengan uraian di atas, dapat di simpulkan bahwga ker
sama / bersama-sama sesuatu dapat menjadi pendatang

motivasi terhadap kegiatan menuju ke arah pencapajaan

dan kerja sama mempunyai kelebihan-kelebihan datakean.

31 Ahmad Sjalabi.Op.Cit.Hal.94.
32 Imam Ibnu Hajar Al-Asqolani,Bulughul Marom, BamyCV Diponegoro,1983,Hal.217.



Dengan demikianlah beberapa hal yang menjadi
pendorong, baik pendorong yang bersifat intrinsilkaupun
ekstrinsik yang dapat penulis paparkan dalam uraian

3. FungsiMotivasi
Motivasi sebagai pendorong terhadap kegiatan sianmanusia
yang termotivasi adalah: yang telah memiliki sagadaan dirinya ke
dalam kegiatan yang bertujuan. Dengan ini merddan anengunakan
segala tenaga dan jerih payahnya untuk kegiataiatieeya. Perhatianya
senantiasa tertuju kepada pencapaian tujuan daa Bagiatanya itu,
sehingga mereka akan mengerjakan apa saja yangbbexden dengan
pencapaian tujuanya.
Fungsi motivasi dalam kegiatan manusia menurut Sitian, sebagai
berikut :
- Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pakggau motor
yang melepaskan energi.
- Menentukan Arah perbuatan yakni : ke arah tujuamgyeendak di
capai.
- Menseleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatag yarus di
jalan kan yang serasi guna mencapai tujuan itu, gaen
mengesampingkan perbuatan yang tidak bermanfaait tb@gan

itu.” 33

33 5.Nasution,OP.Cit.Hal.79-80.



Selanjutnya Moeslikhatun Rosyidan menjelaskan Fungsi
motivasi dalam pendidikan adalah membangkitkan mgao untuk
melakukan aktifitas pendidikarf®

Bertolak dari uraian di atas penulis dapat mepyikan bahwa
motivasi dalam belajar adalah:
a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar te¢aminat dan
siaga dalam belajar.
b. Memusatkan perhatian murid pada tugas-tugas tarter@ng
berhubungan dengan penciptaan tujuan.
B. Pembahasan Tentang Prestasi Belajar
Pencapaian suatu prestasi yang baik terhadap adi&knterupakan
dambaan setiap insan yang berkecimpung dalam duenaidikan, maka
dengan demikian setiap aktifitas yang di laksanaeam pelaksanaan proses
belajar mengajar senantiasa selalu di tujukan dehapencapaian suatu
prestasi yang tinggi terhadap anak didik.

Hasil prestasi bagi tiap-tiap lembaga pendidikaoasa langsung
dapat membawa nama baik, dengan kata lain bahteask&olah / lembaga
tersebut sebagai anggapan masyarakat tergolontabglang sudah maju .

1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar terdiri atas dua kata yaitu a RRtestasi"dan kata

"Belajar” yang keduanya tersebut mempunyai pengernmnasing-masing

34 Tim Dosen IKIP Malang,Dasar-dasar KependidikaraBaya,Usaha Nasional



yang berbeda tetapi apabila digabungkan menjadi katimat akan
melahirkan suatu pengertian yang baru.

Belajar merupakan suatu hal yang hanya dapatkdikén oleh
manusia. sedangkan makhluk lain binatang misalnigakt dapat
melakukan belajar. Binatang hanya dapat di latitukisuatu kecakapan
tertentu dan sangat terbatas yang di kenal dergjdahi dresur. tetapi
manusia dapat mengembangkan pengetahuan atau piaralyang telah
di kuasainya.

Berikut ini kami kemukakan pengertian belajar olBfs.Oemar
Hamalik dalam bukunya Metode Belajar dan kesuliBelajar, yang
mengatakan bahwa Belajar adalah : "suatu bentukupéuhan atau
perubahan dalam diri seseorang yang di nyatakaandatara-cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman déralat®

Sedangkan kata prestasi menurut Kamus Bahasa dsidorli
sebutkan bahwa prestasi adalah : "Hasil yang telaltapai®® Jadi
menurut pengertian tersebut segala hasil usaha si@agang selesai di
kerjakan merupakan suatu prestasi dari orang yargabgkutan.

Dengan demikian pengertian prestasi belajar ddpaimpulkan,
bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yarksimal yang di capai
oleh seseorang siswa dalam perubahan tingkah lakuydng negatif
menuju yang positif karena adanya tambahan penggtalpengalaman,

kepandaian ketrampilan dan sikap yang telah diiqzama saat tertentu.

35 0Demar Hamalik,Metode Belajar dan Kesulitan Be|&andung, Tarsito,1980,hal.28.
36 WJS.poerwodarminto,Kamus Umum Bahasa IndonesixtzaRN Balai Pustaka,1976,hal.768.



Demikianlah pengertian prestasi belajar di tingkari segi ilmu
pengetahuan. dalam proses belajar mengajar di &dekwestasi belajar
menjadi dambaan para guru, guru akan merasa pusslaprestasi
belajar siswanya menjadi baik. sehingga dampaktiffos akan puas
dengan prestasi belajar yang dicapai tersebut, nggai dapat
meningkatkan rasa percaya diri.

2. Jenis- Jenis Prestasi Belajar

Untuk mencapai tujuan keberhasilan pendidikan padek didik,
maka dapat mencapai tiga aspek pendidikan sebaggugur pencapaian
prestasi belajar anak, sebagai hasil dari prosgigtie belajar mengajar.

Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar noerigiBloon dll
membaginya ke dalam tiga ranah / kawasan yaitu :

1. Ranah Kognitif
Untuk llmu pengetahuan atau kemampuan Intelektual.

2. Ranah Efektif
Untuk gejala kejiwaan yang menyangkut perasaamatmsikap
penghargaan, nilai-nilai dan emosi atau kecendeamn#gcenderungan
bathiniyah.

3. Ranah Psikomotor
Untuk kemampuan motorik menggiatkan dan mengkoasikan
perakart’

a. Ranah Kognitif meliputi :

%" Depag,RI,Pedoman Pelaksanaan CBSA,Jakarta, Diiferafa Islam,1989 /1990.



1. Pengetahuan adalah : kemampuan yang menyatakarnakemb
fakta. istilah dan prinsip-prinsip dalam bentuk esgip
yang di pelajari atau di hafal.

2. Pemahaman adalah : kemampuan untuk menangkapaarti d
informasi yang di terimanya.

3. Penerapan adalah : kemampuan mengunakan pringignatu
metode atau mengunakan generalisasi dan abtraksi
dalam situasi yang kognitif.

4. Analisis adalah : kemampuan menguraikan suatu rivdei/
data ke dalam komponen-komponen/bagian-bagian
yang merupakn unsur pokok, sehingga struktur
informasi / data menjadi jelas.

Ranah Afektif

Ranah Afektif merupakan kemampuan-kemampuan
emosional dalam menghayati dan mengalami sesudtwatha
gejala jiwa yang berupa pencurahan hati, minat,apsik
penghargaan  terhadap nilai-nilai  dan  kecenderungan-
kecenderungan bathiniyah.yang termasuk ranah tfaldiah:

- Kesadaran / menerima

- Partisipasi / merespon

- Penghayatan nilai

- Karakterisasi dirt®

%8 |bid.hal.27.



c. Ranah Psikomotor
Ranah Psikomotor merupakan suatu ranah kemampuan
motorik yang mengiatkan dan mengkoordinasikan garak
sedangkan kemampuan-kemampuan yang termasuk ken dala
ranah psikomotor adalah :
- Gerak reflek
- Gerak dasar
- Kemampuan perseptual
- Gerakan — gerakan terlatih
- Komunikasi non diskurtif.39
Maka dalam pelaksanaan pendidikan yang melalui
proses kegiatan belajar-mengajar senantiasa harbarapkan
pada pencapaian ketiga ranah tersebut. Untuk memget
seberapa jauh prestasi yang di capai oleh anak dafat dari
pencapaian ke tiga ranah tersebut.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar.
Prestasi belajar adalah : merupakan hasil yangpkicsetelah
siswa mengikuti proses belajar. Tinggi rendahnystsi belajar siswa di
sekolah di pengaruhi oleh banyak faktor. Adapuntdiataktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa ada dua bagian
a. Faktor Intern yaitu : Faktor yang timbul dari dalahni anak, yang

termasuk kdalam faktor intern antara lain :

%9 |bid.hal.29.



1. 1.Q (Intelligensi Qoutient)

Anak ( siswa ) yang memiiki 1Q yang tinggi lebitudah
mengikuti proses belajar mengajar dan lebih muddd mencapai
hasil belajar di bandingkan dengan anak yang mkimi@ yang
rendah. namun perkembangan dapat juga di pengprgdioleh
lingkunganya.

Apa yang di lihat, di dengar, di alami sejak ketdn apa
yang telah di harapkan oleh orang dewasa dari aumdlk di
lakukan sangat menentukan perkembangan intelegensin
khususnya perhatian istimewa, harapan-harapan danpur
tangannya orang tua terhadap anaknya ikut menantoiglegensi
anak?®®

2. Kondisi Fisik

Anak yang memiliki fisik yang sehat lebih memunkdan
untuk mencapai prestasi belajar yang lebih tindgibandingkan
dengan anak yang sakit-sakitan atau yang mempugagat tubuh,
terutama yang mempunyai cacat pada alat inderanya.

Menurut Winarno Surahmad. “Kelima buah alat indera
manusia sebagai pintu-pintu gerbang pengetahuarkni ya

penglihatan, pendengaran, paraba, penciuman dasgpér

40 Kartini Kartono,Gangguan- gangguan Psikis,Bandsimgr Baru,1981,Hal.89.
41 Winarno Surahmad,Metodologi Pengajaran NasioaakiBng,Jammers,1980.hal.60.



3. Kondisi Psikis
Anak yang sehat jiwanya tidak mempunyai ganguansemal,
lebih memungkinkan belajar dengan tekun dan perusdntrasi
untuk meraih gemilang dibandingkan dengan anak jidag sehat
jiwanya atau yang mempunyai ganguan emosi, cefzt faental
sehingga kehilangan minat dan dorongan belajar yakgn
berpengaruh terhadap negatif terhadap prestagabgja.
b. Faktor Ektern
Faktor yang banyak mempengaruhi prestasi belajalahd
lingkungan keluarga dan sekolah yaitu :
1. lingkungan keluarga
lingkungan keluarga yang paling dominan mempengaralajar
anak adalah:
a. Tingkat Ekonomi Keluarga
Tingkat ekonomi keluarga lebih memungkinkan mereka
memenuhi segala sarana yang di butuhkan untuk gikadi
anak-anaknya dan lebih memungkinkan memberikan naaka
yang bergizi yang dapat menunjang belajar anak kuntu
mencapai tujuan belajar yang telah di inginkan.
b. Tingkat Pendidikan Keluarga
Orang tua yang berpendidikan biasanya lebih besar
perhatianya terhadap pendidikan anak-anaknya dda prang

tua yang berpendidikan senantiasa mengikuti perkegdn



belajar anak-anaknya dengan memberikan bimbingam da
pengawasan, terutama pada anak usia sekolah dadaha u
mencapai tujuan prestasi belajar yang di cita-aitak
c. Suasana Keluarga
Keluarga yang penuh berwibawa, harmonis, penubhkasi
sayang dapat memberi pengaruh positif pada aivek,gnak
menjadi tentram dan tenang, hal demikian dapatemggruh
terhadap beajr anak di rumah,sehingga memungkimereka
mencapai prestasi belajar yang di cita-citakan.
2. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yang paling besar dan dominapegaruh
terhadap prestasi belajar adalah :
a. Faktor Pendidik / guru
Dalam suatu lembaga pendidikan di perlukan adanya
tenaga pendidik yang kwalifaid, berwibawa. sehingiggat
mengajar dengan trampil, memilih dan mempergunakan
metode mengajar, menguasai materi pelajaran yang di
sampaikan, kreatif dan membangkitkan belajar aidiknya.
b. Faktor Alat-alat Pendidikan
Alat Pendidikan adalah semua alat yang di butuhkan
dalam berlangsunya proses belajar mengajar. Aladlat
pendidikan itu meliputi alat belajar mengajar ddat a alat

yang di butuhkan dalam berlangsungnya pelajaran.



c. Suasana Kelas
Suasana kelas yang penuh dengan situasi edukiifg
belajar yang cukup dengan jumlah siswa yang tiddlarnpau
banyak, dapat memberi pengaruh terhadap konserdeasi
kesungguhan belajar, sehingga berakibat positihatiap
keberhasilan pendidikan.

Sebaliknya suasana kelas yang ramai dan bisuaggr
belajar yang berisi siswa dengan jumlah yang bangpat
mengganggu konsentrasi belajar siswa sehingga nveanlakibat
negatif terhadap hasi belajarnya.

C. Hubungan Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Sswa
Pada dasarnya setiap manusia mempunyai potenai giadya.
Namun bagaimana potensi itu berkembang baik tewggmada individu atau
karakteristik masing-masing serta lingkungan yaegpéngaruh. Begitu juga
dengan belajar belajar, seseoprang secara langiungidak langsung telah
mengalami proses belajar baik itu disengaja maujdak.dalam belajar,
motivasi memegang peranan penting. Motivasi adalabbagai pendorong
siswa dalam belajar. Intensitas belajar siswa sudatu di pengaruhi oleh
motivasi siswa yang ingin mengetahui sesuatu dpa ®ang telah di
pelajarinya. sebagai tujuan yang ingin siswa cagdéma belajar. Karena
siswa mempunyai tujuan ingin mengetahui sesuatahitakhirnya siswa

terdorng untuk mempelajarinya. Apabila seorang siswa mengalami

2. Syaiful Bahri Djamarah,Op.Cit.halaman 27



keterpaksaan maka menyebabkan seorang siswa mgaleariagar belajar
menjadi hal yang menyenangkan. Salah satunya rmefibivasi belajar yang
di miliki siswa, karena setiap siswa memiliki matsv tersendiri baik dari luar
maupun dari dalam diri siswa itu sendiri.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang tuiypethitungkan
dalam meraih sebuah prestasi belajar.oleh karenamibtivasi tidak bisa di
pisahkan dari aktivitas belajar siswa. Siswa tidaan mempelajari sesuatu
bila hal itu tidak menyentuh kebutuhanya. Kebututian motivasi adalah dua
hal yang saling berhubungan. Sebab manusia hidga plasarnya tidak
terlepas dari berbagai kebutuhan. Kebutuhan itylahg nantinya yang
mendoromg manusia untuk senantiasa berbuat danameesuatd® Dengan
mengetahui motivasi belajar seorang siswa akarh lelidah menentukan
bagaimana dia harus belajar dengan baik. Mengenativasi belajar dan
karakteristik pribadi serta jurusan atau bidanglisyang di tekuni sangat ini,
di harapkan akan terdukung pencapaian prestagabelatimal.

Dari aktivitas siswa yang sedemikian jelas, balsegala sesuatu
yang akan siswa kerjakan pasti bergayut dengantidenya. Kebutuhan itu
sendiri adalah sebagai pendorong dan aktivitasjasekiswa. Kebutuhan
dalam hal ini adalah prestasi belajar. Seluruhvaé# belajar siswa adalah
untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik. [ssi@wva pasti tidak ingin
memperoleh prestasi belajar yang jelek.Oleh karéoa setiap siswa

berlomba-lomba untuk mencapainya denagn suatu ugah@ di lakukan

“3 |bid halaman 27



seoptimal mungkin. Dalam hal yang sedemikian makatpsi belajar bisa di
katakan sebagai kebutuhan yang memunculkan motilaisdalam diri siwa
untuk selalu belajdf

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan baanga
mengenali motivasi belajar merupakan faktor yamgnpengaruhi dalam
pencapaian prestasi belajar dan tentunya siswa msrbaiikan bahwa
motivasi belajar yang di miliki juga di sesuaikaendan karakter atau pribadi
serta bidang studi yang telah di tekuni.

Dan tidak ada motivasi belajar yang paling baéugaling buruk,
motivasi belajar setiap siswa memang berbeda, damua motivasi belajar
sama baiknya. tiap cara mempunyai kekuatan seseldhiri.dengan demikian
jelas bahwa sebenarnya setiap siswa memiliki sermaiavasxi belajar namun
hanya motivasi belajar mana yang lebih dominan d#kembang sesuai

dengan karakter dan lingkungan di sekitarnya yamgttberpengaruh.

D. Dampak Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Sisva
Motivasi guru terhadap siswa sangat mempunyapd&nterhadap
prestasi belajar siswa di antaranya:
a. Motivasi Intrinsik
Yang termasuk motivasi ini di antaranya :

1. Adanya Kebutuhan

44 |bid halaman 28



Dengan terpenuhi kebutuhannya, terutama kebntubh&an
pendidikan maka akan dapat mendorong diri anakmenekuni
pelajaran, terutama pelajaran pendidikan yang tdiakajikan oleh
pendidik. dengan ini untuk memperoleh dari berbagianu
pengetahuan akan mendorong anak untuk aktif belajangan
aktifnya belajar maka prestasi anak tersebut akapatd lebih
meningkat.

2. Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri
Dengan suatu hasil yang telah di perolehnya mé&aingtau
menurun, sikap anak akan dapat mendorong dirinylkuaktif
belajar. Maka untuk memperoleh hasil yang sebeaasapngat perlu di
adakan penilaian atau evaluasi, dengan evaluakisatara tegas akan
dapat mengukur suatu kemampuan yang di milikinya.
3. Adanya aspirasi atau cita-cita
Setiap manusia tentu mempunyai suatu keinginanctacita
yang hendak di perolehnya, Begitu pula dalam betajstu anak juga
mempunyai suatu cita-cita yaitu : ingin memperaletu pengetahuan
yang banyak sehingga dapat mewujudkan dalam keaidsehari-
harinya dengan melahirkan sikap tingkah laku yaaily pang sesuai
dengan norma agama maupun norma pemerintah ataanrakast.
b. Motivasi Ekstrinsik
Yang tergolong dalam motivasi entrinsik yang dapat

mempengaruhi prestasi belajar adalah:



1. Dampak bimbingan guru terhadap prestasi belajar

Untuk membimbing anak dalam belajar bisa di lakukan
dengan memberi arah dan tujuan apa yang akan dii ciglam
mempelajari tersebut, karena motivasi selalu barhgan erat dengan
tujuan yang hendak di capai. sehingga dengan itak amapat
menyiapkan segala apa yang telah di butuhkan dalemahami
pelajaran dan menerima pelajaran yang akan di skarpakarena
dengan bimbingan guru pada awal pelajaran memberdondan
terhadap belajar anak. maka dengan tercapainyacitatayang di
inginkan prestasi anak akan menjadi lebih baik.

2. Dampak pemberian tugas guru terhadap prestasi belay

Pemberian tugas adalah : suatu metode mengajarbzrygk
merangsang belajar pada anak,namun demikian peanbeigas akan
kurang dapat mendorong anak belajar bila hal imudkeliru atau
kurang tepat dalam memberikanya. Suatu hal yangngedan perlu
di perhatikan oleh seseorang guru di dalam pembdtigas kepada
anak adalah :

Bahwa guru dalam memberikan tugas harus menjelaskan
aspek-aspek yang perlu di pelajari oleh para sigagar siswa tidak
merasa bingung apa yang harus di pentingkan. ghalaaspek yang
di perhatikan sudah jelas, maka perhatian siswauvb&lajar akan
lebih di pusatkan pada aspek-aspek yang di peratimijls.”*

Keberhasilan dalam melakukan tugas menambah samang

belajar dengan sendirinya. Makin sering anak meaittap kepuasan

5 Winarno Surahmad,Op.Cit.hal.91-92.



atas kemampuanya menguasai bahan pelajaran makir Ipela
ketekunannya®® oleh karena itu guru di dalam memberikan tugas
hendaknya dapat membawa anak didik dari sukses satougkepada

sukses yang lainnya.

3. Dampak ganjaran guru terhadap prestasi belajar sisw.

Ganjaran merupakan pendorong atau motivasi baiaus
manusia juga sebagai motivasi belajar anak dalamgkea
meningkatkan prestasi belajarnya. karena ganjarabagsi
penghargaan atas usaha anak untuk meningkatkam beddjarnya
dengan baik. Penghargaan setiap pekerjaan murgkialu di anggap
perlu, karena penghargaan merupakan perhatiantgtradap siswa
akan memberi kemungkinan kepada mereka untuk meimggikan
prestasinya.

Hadiah dapat membangkitkan motivasi belajar paslaas
karena di samping hadiah dapat menjadi motivasdiaha sering
menimbulkan pengaruh negatif terhadap prestasjdredswa.

Bimbingan tersebut di maksudkan, agar anak belajkan
untuk mendapatkan hadiah saja, namun belajar unaricapai sukses
besar di masa depan dan hadiah itu di berikan ehasgbagai
penghargaan dan pengakuan guru terhadap Kkerajirzan adas

keberhasilan yang di capai oleh anak didik. darukumhenghindari

“6 5.Nasution,Berbagai Proses Pendekatan Dalam Belaja Mengajar,Jakarta,PT.Bina
Aksara,1982,hal.48.



anak dari bahaya yang lebih besar dari pengaruhalihaduru
hendaknya jangan sering-sering memberi hadiah peti@p apa yang

di berbuat anak.

4. Dampak Hukuman terhadap prestasi belajar siswa.

Guru sering menghadapi tingkah laku anak yang slili
atasi, karena tingkah laku tersebut telah di pariomtuk memenuhi
kebutuhan tertentu.anak yang selalu berbicara ldind&elas, sering
menggangu ketenangan kelas barang kali berusaha emuém
kebutuhan untuk mendapatkan perhatian. bila tindglalmya menarik
perhatian, maka maka teguran dan hukuman dari gangat di
butuhkan karena sangat mempunyai pengaruh langk@tumya.

Kadang-kadang murid berbuat sesuatu tidak senyastin
dengan maksud agar guru menjadi marah dan sakinhatun apabila
maksud murid tersebut tidak tercapai karena gutaktimarah dan
memberi hukuman kepada anak itu.dengan tenang itap gang
sedemikian itu lebih besar pengaruhnya dan indyaflarid itu, bahwa
gurunya tidak dapat di permainkaH.”

Dari uraian tersebut di atas, hukuman guru merampalara
untuk menimbulkan ketenangan kelas dan sebagawvasotbelajar,
karena pada waktu berikut anak selalu ingin memghrinhukuman

menjadi pendorong terhadap belajarnya dan mereka mengikuti

a1 Djaka dan Ny.Elly Mardanus,Rangkuman Iimu Menklidthkarta,Nutiara,1976,hal.118.



pelajaran dengan teratur dan penuh perhatianntpisg itu hukuman
juga merupakan cara untuk manjaga harga

Dari pernyataan diatas dapat di simpulkan bahvkaitnan
di dalam pendidikan itu mempunyai pengaruh positifituk
mengarahkan anak ke cita-cita yang lebih baik dakkuiman dalam
peristiwva tertentu apabila dalam peristiwva ataghkié@h laku yang
serius keadaanya, hukuman sangat di perlukan umeinberikan
batas-batas atau norma-norma yang baik kepadabafaka hukuman
mempunyai pengaruh positif apabila hukuman itu itsrsnendidik
dan hukuman di berikan dalam peristiwva — peristiedentu yang

mendesak.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadighaskriptif
kualitatif, Bog dan Taylor mendevinisikan “ metodgi kualitatif “sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkriggrupa data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaing/dapat di amati menurut
mereka, pendekatan ini di arahkan pada latar idditersebut secara holistic

(utuh).

Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan imtiivatau organisasi
ke dalam variabel atau hipotesis tetapi perlu melmagnya dari bagian suatu

keutuhaf®

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang datangerupa data-data
(bukan angka-angka yang berasal dari wawancaratacalaporan, dokumen
dan lain-lain) atau penelitian yang di dalamnya guwamakan untuk
pendeskripsikan secara analisis suatu peristiva at@ses sebagaimana
adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperaigkna yang

mendalam dari hakekat proses ters&but

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkanitesalempiris rinci

dan tuntas serta untuk mengungkapkan gejala sdaarstektual melalui

*8Lexy Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdaya
200),hal.5
9 Nana Sudjanayletode statisti{Bandung: Tarsito, 1989), hal.203



pengumpulan data dari latar alami dengan memaraaatki peneliti sebagai

instrument kunci.

Dengan demikian ada beberapa alasan mengapa p&feigunakan

metode kualitatif :

1. Penelitian ini berusaha untuk menggali berbagaormési tentang
Dampak Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar &iswadrasah

Ibtidaiyah Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupatenggalek

2. Peneliti ini berusaha untuk mencari informasi tagt&endala apa saja
yang ditimbulkan dari Dampak Motivasi Terhadap Br&isBelajar Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Kecamatan Karangatupaten

Trenggalek.

3. Peneliti ini berusaha untuk mencari informasi tagtdJpaya apa yang
harus dilakukan memotivasi Guru Terhadap Prestad@j& Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri kayen Kecamatan Karanabupaten

Trenggalek.

Jadi jenis penelitian yang digunakan dalam peamelitni adalah
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan pemntit yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterprestasikan data gdagdi samping itu

peneliti deskriptif terbatas pada usaha mengungkagkatu masalah atau



keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehbeygdat sekedar
mengungkapkan fakt4.

Jadi yang dimaksud dengan jenis penelitian deskiigt adalah
penelitan yang mengambarkan atau memaparkan datay yelah
diperoleh peneliti yang berkaitan dengan pelaksanaa

B. Kehadiran Peneliti

Dalam peneliti kualitatif peneliti sendiri atauribaan orang lain
merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini téhkga oleh Lexy
Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kadifitcukup rumit, ia
sekaligus merupakan perencana, pelaksanaan penlgungata, analisis,
penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelbasil penelitianya.
Pengertian instrument atau alat penelitian disgpiat karena ia menjadi
segalanya dari keseluruhan proses penefiti@erdasarkan pandangan di
atas,maka pada dasarnya kehadiran peneliti dssbagai instrument juga
menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan pgaelini.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang di pilih adalah Madrasah Ibtidaiyah Bleg<ayen
Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek, kareddadiasah tersebut
merupakan tempat sarana dan prasarana untuk kedietajar siswa
dalam mencari ilmu guna untuk persiapan buat meparga.

D. Sumber Data

*Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosia (Yogyakarta: Gajaddi
Press, 2005),hal.31
°1 exy, op.cit,hal.121



Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitianurat
Suharsimi Arikunto adalah subyek di mana data clblpla.52 Adapun

sumber data terdiri atas dua macam yaitu:

1. Data primer adalah data yang langsung di kumputheln peneliti dari
sumber pertamanyadata yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yang di dapat dari sumber data pertgai@: Kepala

sekolah dan Guru-guru yang ada di Madrasah tersebut

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dekwang ada pada

kantor Ml Kayen Kecamatan Karangan Kabupaten Tralegg
E. Instrument Penelitian

Manusia merupakan instrument dari penelitian makgad
kedudukan manusia dalam penelitian kualitatif samgeit.ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksanaan pengumpularadatasjs, penafsiran
data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasglg@mya.

Dengan demikian peneliti dalam hal ini bertindakbasg
instrument penelitian yang di dukung dengan inewbebas terpimpin
yang merupakan kombinasi dari interview bebas d#rview terpimpin
yakni dalam melaksanakan interview, wawancara nagmbpedoman

interview yang hanya merupakan garis besar tentaidhal yang di

*2 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian suatu pendekatan prakieskarta: PT.
Bina Karya, 1989), hal.102

°3 Sumadi Suryabrat&Jetodologi Penelitian ( Jakarta: Raja Grafindo Pads,
1984),hal.84



tanyakan. kemudian observasi yang di lakukan peagadan yang
terakhir adalah metode dokumentasi yakni denganyetieliki benda-
benda tertulis seperti: buku, majalah, peraturaatpean, notulen rapat
catatan harian dan sebagairi{a.

Jadi selain penelitian sendiri instrument, makaddkung pula
dengan instrument yang lain yaitu:
1. Pedoman wawancara yaitu: Pertanyaan yang akaryakan sebagai

catatan, serta alat tulis untuk menuliskan jawafseny diterima?

2. Pedoman observasi berisikan sebuah daftar jenisatkég yang

mungkin timbul yang akan diamati.

3. Pedoman dokumentasi yaitu memuat garis-garis begsar kategori

yang akan dicari tataanya.

>* Suharsini ArikuntoQp.Cit. hal 121
% |bid, hal. 126
%8 |bid, hal. 133
" Ibid hal. 135



F. Metode Pengumpulan Data

Di dalam mengumpulkan data peneliti menggunakanetagia
metode antara lain
a. Metode Observasi

Observasi di sini bisa di artikan sebagai pengamatan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena diasejidiki.
Sedangkan yang di maksud penulis dengan metodadalah suatu
teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadgi@mgamatan
secara langsung terhadap fenomena /gejala-gejatey yardapat
dilapangan.

Berdasarkan pengertian diatas metode observasimdala
penelitian ini dilakukan pencatatan terhadap obyekg diselidiki
yang berhubungan dengan pokok bahasan. Adapun diabgerasi
adalah letak gedung bangunan, ruang belajar, kasd&pah dan
sebagainya yang dapat dilihat secara langsung.

b. Metode Interview

Metode Interview adalah: Metode pengumpulan datagaie
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistemdan
berlandaskan pada tujuan penelitian:

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang

berhubungan dengan: Latar belakang obyek tentamausekolah

%8 Sutrisno HadiMetodologo Research Il ( Yogyakarta: Yayasan Peaeli
Fakultas Psikologi, UGM,1981), hal. 136



dalam upaya merangsang siswa rajin belajar dalamgkea
memperoleh prestasi belajar yang baik, Usaha gotukumemotivasi
siswa dalam belajar. Tinggi rendahnya siswa men&apamotivasi
belajar dari gurunya.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumen dalam penelitian ini adalah: suata cntuk
mengumpulkan data yang berdasarkan atas dokumemveok yang
ada baik yang berupa tulisan maupun laporan yanguat gejala
pengambilan data dengan ini tidak dilakukan terpasiabyek yang
melakukan gejala ini.

Jadi metode dokumenter adalah metode yang digunaliedn
peneliti berupa buku, artikel yang dapat dijadikabagai bahan untuk
penelitian karena dengan adanya sumber-sumberbtgrgeeneliti
dapat mendiskripsikan tentang suatu penelitian yatgydi Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Kayen Kecamatan Karangan Kabupatenggalek.

G. Analisa Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilihan secaeteksf
disesuaikan dengan permasalahan yang diangkat gelaetitian. Setelah
itu dilakukan pengolahan dengan proses editinguyd#ngan meneliti
kembali data-data yang didapat, apakah data terselslah cukup baik

dan dapat segera dipersiapkan untuk proses beyititn

% Koentjaraningrat, Op.Cit. hal. 207



Secara sistematis dan konsisten bahwa data yangrotip
,dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemdiiadikan dasar
utama dalam memberikan analisis. dalam penelitiaryang digunakan
dalam menganalisis data yang sudah diperoleh addétgan cara
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengaengambarkan data
yang diperoeh dengan kata-kata atau kalimat yapgatikan kategori

untuk memperoleh kesimpulan.

Dalam menganalisis dan mengelola data yang telgeraleh
penulis mengunakan teknik analisis data yang sedeagan model
penelitian yang bersifat kualitatif yakni dengan ngenakan metode

deskriptif .

1. Deskriptif yakni tidak terbatas pada pengumpulam g@nyusunan dta

tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentarigdata tersebuf®

2. Reflektif Thinking yakni menganalisa data melgikiran logis, teliti

dan sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulairdda tersebutt
H. Pengecekan Keabsaan Data

Dalam penelitian setiap hal temukan harus dicekbsaiaanya.
Oleh karena itu penulis memilih triangulasi sebageknik dalam
pengecekan keabsahan. Triangulasi adalah teknilejesaan keabsahan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebadminoengan. Penulis

%0 Marzuki, Metode Research (Yogyakarta: Bagian Penerbitan BiwiVIl, 1986
), hal. 21
® Lexy J. Moelong, Op.Cit. hal. 331



mengunakan triangulasi dengan sumber yaitu membgkah dan
mengecek balik derajad kepercayaan suatu inforrgasg diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitiaualitatif.
Triangulasi dengan sumber dapat dicapai melalugitzgia jalan yaitu:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang

berkaitan.

3. Membandingkan apa yang dikatakan guru-guru tentaitgasi

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjakiywa



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah dan Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen

Madrasah Ibtidaiyah ini berada di desa Kayen Ketam&arangan
Kabupaten Trenggalek. Semula bernama Madrasah \Bajdar ( MWB) yang
berdiri pada tgl 1 Agustus 1955. Pendidikan Madrasas adalah : Tiga
bersaudara yaitu Bapak Suhud yang waktu itu menhjasdbagai Kepala desa,
Bapak Abdul Wahab sebagai Sekretaris Desa, dankBagudi sebagai Jogoboyo.
pada waktu itu belum memiliki gedung sendiri, m&kgiatan belajar mengajar
numpang di rumah - rumah penduduk, murid pertantiabkgjumlah 150 anak,
langsung di bagi menjadi 6 kelas mulai dari kelasarhpai kelas 6 sesuai dengan
kemampuan dan usia. Madrasah ini meluluskan yangme pada tahun 1961
dengan berijazah negeri dan yang lulus 90%.

Pada Tahun 1960 atas dasar ide dan swadaya dammakat desa kayen,
sehingga dapat mendirikan gedung sekolah walaupasihnmberdinding bambu
yang terdiri dari 6 kelas. Madrasah ini di bangumatds tanah wakaf dari Bapak
Saidi Kromo Karso seluas 1.838.rdi bawah yayasan Ma’arif.

Tahun 1967 Madrasah ini terkena musibah angin kenténgga semua
bangunan rutuh. dan tidak dapat di pakai kegiatajdr — mengajar, maka
dengan terpaksa menumpang lagi di rumah — rumadiupleik hingga tahun 1970
dapat berdiri lagi 6 ruang kelas atas swadaya malsyadesa Kayen . akhirnya

pada tahun 1970 inilah Madrasah ini dapat mendgedudulusan 100%.



Kemudian pada tahun 1975 Madrasah ini mendapatkarbatan kembali
karena SD Impres yang berdiri berhadapan dengamadal Ibtidaiyah. Hal ini
dianggap sebagai hambatan karena pada waktu ityadadrasah itulah satu-
satunya sekolah yang ada di desa kayen. sehinggd-murid yang ada harus
dibagi dengan SD yang baru berdiri. Pada tahurkisexya berdiri sendiri dan
perkembanganya ternyata tidak kalah dengan SD baakipun kwalitasnya
hingga sekarang. Hal ini terbukti dengan Nilai WQjiAkhir selalu lebih tinggi
nilainya dibanding SD.

Pada tahun 1980 Madrasah ini mendapatkan bantuarndaaa Inpres
sebesar RP. 4.000.000,- dan di tambah dari swadmsyarakat desa kayen
hingga dapat membangun 4 ruang kelas dengan uléusab nf tiap ruangan.
Kemudian pada tahun 1982 mendapatkan bantuan éhgisar Rp. 1.860.000,-
dari dana Inpres, sehingga dapat menambah satg kelas berukuran yang
sama.

Pada tahun 1984 dapat rehab lagi sebesar Rp. QO085O.untuk
membangun 7 lokal yang masing - masing berukurax &,80 .

Adapun status Madrasah ini berdasarkan piagam Kabepartemen
Agama Propinsi Jawa-Timur tanggal 20 Maret 1978 bionh. M/ 3A/1978
dengan status terdaftar di bawah pembinaan Kantepaflemen Agama
Kabupaten Trenggalek.

Untuk perkembangan selanjutnya sejak tanggal 20uBgl1992 di bantu

Kepala Sekolah dari Pemerintahan. Berdasarkan ShBeahyataan Nomor



52/SKM/DK/1991 telah sepakat mengusulkan menjadidfdsah Ibtidaiyah
Negeri.

Pada tahun 1993 usulan itu menjadi kenyatan yaihgain di keluarkanya
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 244 tahun 168tang Pembukaan dan
penegrian Madrasah di seluruh Indonesia yang dpkein di Jakarta 25 Oktober
1993.

Setelah status Madrasah ini menjadi Madrasah lgatdaNegeri maka
pada tahun 1997 mendapatkan bantuan untuk rehahng kelas yang masing-
masing berukuran 8 x 7 anKemudian dengan adanya program bantuan dari
ADB. Pada tahun 1999 sampai tahun 2001. Madradideiypah Negeri Kayen
mendapatkan bantuan gedung sejumlah 14 lokal. Yalokal ruang kelas yang
masing-masing berukuran 7 x &.n ruang kelas UKS, 1 ruang AULA (dengan
ukuran 9 x 17 ), 1 ruang Guru dan 1 ruang Kepala serta 1 ruartgkun
laboratorium. Saat ini membangun gedung dan petsannya sangat baik dan
mencukupi.

2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen

Upaya dalam merealisasikan amanah dari DepartengamaA sekaligus
kepercayaan MIN kayen menetapkan visinya vyaitu negikdn bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk megembangkatupah sebagai pribadi,
anggota masyarakat, warga negara dan anggota uneiusim serta
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan meale.

Adapun misi dari MIN kayen adalah memberikan bekamampuan

dasar’Baca-Tulis-Hitung” Pengetahuan dan ketrampdasar yang bermanfaat



bagi siswa, memberikan kemampuan dasar tentangt@ngn agama islam dan
pengalamannya sesuaidengan tingkat perkembangamsempersiapkan mereka
untuk mengikuti pendidikan selanjutnya.

3. Struktur Organisasi dan Denah Gedung Madrasah Ibticiiyah

Negeri Kayen
Struktur Organisasvladrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen trenggalek
adalah sebagai berikut :
STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI KAYEN
KECAMATAN KARANAGAN KABUPATEN TRENGGALEK

KOMITE KEPALA MADRASAH

 MADRASAH Drs. KUSMALIK, M.SI

H. NACUHRUVVI

H. NACHROWI KEPALA TU

M. TRI BASUKI
WK. BIDANG WK. BIDANG WK. BIDANG WK. BIDANG
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SAPRA
M. ROZIQIN TRAMRATUS S. SITI MASLIKAH NURUL
MASLIHAH
KOORDINATOR KOORDINATOR
BP/BK LABORATORIUM
ANIS KURNIAWATI MIFTAHUL INAYAH
WALI KELAS

KELOMPOK PENGAJAR

SISWA




DENAH GEDUNG DAN SITUASI TANAH MADRASAH IBTIDAIYAH
NEGERI KAYEN KECAMATAN KARANGAN
KABUPATEN TRENGGALEK

Luas Tanah
Luas Bangunan

Status Tanah

:1.838m
- 872°m
: Tanah Wakaf

+—— JALANDESA ——MMM*

wWC WC R. Laborat R. Kesehatan
R. RA R. Perpus
R.Kelas |
R. Kelas I Y
R. Kelas llI
R. Kelas IV
R. Kelas V
R.Kelas R. R. R.
R. AULA VI Kepala | Guru UKS

Z > rT o

> (o M O




DATA NAMA — NAMA GURU PNS PADA MI
KECAMATAN KARANGAN TAHUN 2008

DI MI : NEGERI KAYEN

NO NAMA LENGKAP TEMPAT / PEND. PANGKAT / TEMPAT MA& STATUS KET.
NIP. TGL. LAHIR | TERAKHIR GOL. TUGAS KERJA| PENUGASN
1 Drs KUSMALIK Trenggalek, S.1 Pembina / MIN Kaye| 30th Kepala
NIP.150255824 15-05-1963 IV a
2 SITI MASLIKAH,A.Ma | Trenggalek, D.2 Pembina / IM Kayen 30 th Guru
NIP.150156497 01-07-1949 IV a
3 M.ROZIQIN,S.Pd.| Bojonegoro, S.1 Penata Mudga INMayen 16 th Guru
NIP.150277661 02-02-1970, Tk.I/ 1 d
MUH. TRI
4 | BASUKI,S.Pd Ngawi, S.1 Penata Muda MIN Kayeh A5 Guru
NIP.150255546 22-07-1964 Tk.I/ 1l b
NURUL
5 | MASLIHAH,S.Ag Tulungagung S.1 Penata Tk. MIN Kayen 10 4 Gur
NIP.150287385 26-04-1972 I d
TSAMRATUS Pengatur
6 | SURIYAH,A.Ma Trenggalek, D.2 Muda MIN Kayen 6 th Guru
NIP.150322850 12-03-1972 Ilc
ANIS Pengatur
7 | KURNIAWATI,A.Ma Trenggalek, D.2 Muda MIN Kayen 5th Guru
NIP.150335565 02-01-1977 Tk.1/1lb
8 MUSRINI, A.Ma Trenggalek, D.2 Il'b MIN Kayen 16 Guru
NIP.150397984 21-04-1970
MIFTAHUL INAYAH,
9 | S.Ag Bojonegoro S.1 Illa MIN Kayen 9th Guru
NIP.150397986 24-09-1974
DEWI WIDAYATI,
10 | AMa Trenggalek D.2 Il'b MIN Kayen 6 th Guru
NIP.150397989 11-12-1977
11 | YULIANA, A.Ma Trenggalek D.2 Ilb MIN Kayen th Guru
NIP.150422772 26-03-1980
12 | SUPRIATI, A.Ma Trenggalek D.2 Il'b MIN Kayen tB Guru
NIP.150526967 12-11-1967
ASRI KURNIATI,
13 | AMa Trenggalek D.2 Il'b MIN Kayen 3th Guru
NIP.150428673 12-08-1973
14 | HARTOYO, S.Pd Trenggalek S.1 Ila MIN Kayen  th3 Guru
NIP.150387848 26-06-1973
LIMAY
15 | RAHMAWATI, A. Ma Trenggalek D.2 - MIN Kayen 3th o
NIP. 5-05-1980




Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen tidakds dari kurikulum
pendidikan dasar namun tidak meninggalkan ciri khadrasah keislaman.
Berikut susunan program pengajaran pada kurikul@mdjlikan dasar

yang berciri khas Agama Islam pada Madrasah tetsebu

Jenjang Mata Pelajaran Kelas
I Il m [v | v |VI
Pendidikan Pancasila dan 5 > 5 > > 5
Kewarganegaraan
b eia Islam @l @ o oo
b. Agidah Akhlak 2 2211t
c. Figih 1 1 1 1 1 1
d. Sejarah Kebudayaan 1 1 2 2 2 2
- - 1 1 1 1
Islam i i i 5 5 5
e. Bahasa Arab
Bahasa Indonesia 10 10 10 8 3 8
Matematika 10 10| 10 8 8 8
lImu Pengetahuan Alam - - 3 6 6 6
llImu Pengetahuan Sosial - - 3 ) o) 5
Kerajinan Tangan dan Kesenian 2 P 2 2 2
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 2 2 2
Muatan lokal @1 @@ @@ @
a. Bahasa Jawa 2 2 2 1 1 1
b. Bahasa Inggris - - - 1 1 1
JUMLAH 32 32 40| 42| 42 42
Keterangan :

a. Lamanya 1 jam pelajaran
1. Kelas | dan Il Madrasah Ibtidaiyah 1 jam pelajaadialah 30 menit
2. Kelas Il s.d Kelas VI jam pelajaran adalah 40 rheni
b. Jumlah jam pelajaran tiap minggu
1. Ml kelas | dan Il adalah 32 jam pelajaran
2. Ml kelas lll adalah 40 jam pelajaran

3. Ml kelas IV,V dan VI adalah 42 jam pelajaran



c. Jumlah jam pelajaran dalam satu minggu (yang teixga dalam table diatas
adalah jam pelajaran minimum) yang diselengarakaara klasifikasi.

d. Jatuh waktu seperti yang tertulis pada table ds atalam pelaksanaanya
disesuaikan dengan unsur-unsur yang terkanduradamd setiap mata
pelajaran.

e. Ciri Agam Islam berbentuk :

1. Mata pelajaran keagamaan yang di jabarkan darii@i&ad Agama Islam
pada SD dan SLTP kepada lima sub mata pelajaranaalgam yaitu :
a. Quran Hadits

b. Agidah Akhlak

o

Sejarah Kebudayaan Islam
d. Bahasa Arab
2. Suasana keagamaan yaitu berupa :
a. Suasana kehidupan madrasah yang agamis
b. Adanya sarana ibadah
c. Pengunaan metode pendekatan yang agamis dalamjipangahan
pengajaran bagi setiap mata pelajaran yang mexmiam.
d. Kualifikasi guru yaitu guru harus beragam Islam darakhlak mulia.
f. Kegiatan Extrakurikuler
1. Kegiatan extrakurikuler adalah : kegiatan ydisglenggarakan di luar jam
pelajaran yang tercamtum dalam susunan progresoai dengan

keadaan dan kebutuhan madrasah. Kegiatan extalair berupa



kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yangaiberk dengan
program kurikuler di samping kegiatan-kegiatarri &as madrasah.

2. Kegiatan untuk lebih memantaukan pembentulkgnikadian seperti :
Kepramukaan, usaha kesehatan, olah raga, palarahmemaja, drum
band dan pengenalan serta kegiatan lainya yandediggarakan juga
dengan mengunakan waktu di luar jam pelajaran ygrgantum dalam
susunan program.

1. Administrasi perlengkapan
2. Administrasi keuangan
3. Administrasi perpustakaan
g. Mengkoordinasikan, membina kegiatan pendidikangydi laksanakan oleh
wakil kepada sekolah :

1. Urusan kurikulum

2. Urusan kesiswaan

3. Urusan sarana dan prasarana

4. Urusan hubungan masyarakat

B. Penyajian Data
1. Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Madraah Ibtidaiyah
Negeri Kayen
Kondisi obyektifitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri i€ayTrenggalek sudah

memenuhi syarat sebagai lembaga pendidikan jalurasah baik mengenai



komponen guru, siswa maupun komponen sarana daarpreanya serta fasilitas
lain yang dapat menunjang dalam peningkatan mutdigi&an dan pengajaran.
Dengan demikian, memudahkan penulis untuk memapatkta tentang
motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa sidivaMadrasah Ibtidaiyah
Negeri Kayen Trenggalek Dengan demikian, memudahkgenulis untuk
memaparkan data tentang motifasi guru terhadaptasiebelajar siswa di
Madarasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Trenggalek. Adaplata yang peneliti
peroleh adalah sebagai berikut:
a. Guru
Seseorang akan termotivasi untuk melakukan sesipatoila terkait
dengan kebutuhannya. Kondisi seperti ini juga tkrjpada siswa di
Madarasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Trenggalek. Sissvdorong untuk
dalam meningkatkan prestasi belajarnya apabila guga memiliki
motifasi mengajar. Dengan kata lain, guru harusakudan usaha-usaha
untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi sigwa dapat
melakukan aktivitas belajar dengan baik.
Untuk mengetahui motifasi atau usaha guru di Masddra
Ibtidaiyah Negeri Kayen Trenggalek dalam meningaatprestasi belajar
siswa dapat diidentifikasi melalui kesiapan gurlasiamengajar pada saat
proses pembelajaran berangsung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Rozikin niakga
bahwa dalam proses pembelajaran, biasanya gururisda Ibtidaiyah

Negeri Kayen menggunakan metode yang ada, yanguiiedimpat unsur:



metode ceramah, gerakan tangan (menulis) matah@efiraktek), mulut
(kelompok diskusi). Tetapi metode yang banyak didgam dalam PBM
adalah ceramah, metode ini digunakan karena biasiafyh efektif dan
materi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Bel&i, untuk
mengaktifkan siswa dalam PBM, guru Madarasah Ihtide Negeri
Kayen menggunakan bermacam-macam cara. Antara ldémgan
memberi tugas secara berkelompok maupun membexs individu 22

Keinginan guru untuk mengaktifkan siswa dalam PBMda
dasarnya tidak terlepas dari motifasi guru dalanmpedajari kurikulum
yang sudah ada. Dalam hal ini KBK. Sebab, Kurikulimarbasis
kompetensi memberikan peluang kepada kepala méxiressatama guru
dalam melakukan Pembaharuan pembelajaran, agduturaktivitas,
kerativitas dan potensionalisme yang dimiliki siswa

b. Buku pelajaran

Buku pelajaran yang dimiliki oleh seorang guru deng
berpengaruh dalam proses belajar mengajar, karemi@rgy guru dalam
menyampaikan pelajarannya harus lepas dari buldi. klizku sangatlah
diperlukan dalam proses belajar mengajar demi kemizanya hasil
pembelajaran yang lebih baik. Begitu juga Madarakkdidaiyah Negeri
Kayen ini sudah tersedia buku paket yang sesusanthing buku paket

yang sudah tersedia guru-guru berusaha semaksimagkim membeli

2 Wawancara dengan Waka sekolah Madarasah Ibtidaigghri Kayen
(01/07/2009).



sendiri buku-buku yang relevan sebagai pegangam pégoman dalam
proses belajar mengajar, agar dalam PBM dapatl&derg@suai dengan apa

yang diharapkan.

Disini peneliti peneliti memperoleh data tentangkibuersebut
melalui interview, buku yang digunakan adalah: bbkiu dari Depag,

buku-buku terbitan Grafindo, Terbitan Airlangga, &Kan lain-lain®®

c. Penilaian Hasil Belajar

Dalam kelas kemampuan belajar peserta didik berbeda yang
terdiri dari lingkungan yang tinggi, sedang danmal. Apabila dari hasil
penilaian atau evaluasi ada salah satu pesertia yhdig hasilnya dibawah
standart, maka yang dilakukan oleh guru yaitu meakan remedi baik itu

secara lisan atau tulisai.

Selain itu, untuk meningkatkan prestasi belajavgiadalah dengan
memberikan tugas berupa pekerjaan rumah, bisa lpdapa pemberian
ulangan dan memberikan tugas yang harus di setasdikdalam kelas dan
sebagainya. Murid akan lebih giat belajar, apatalau akan di adakan
ulangan dan murid akan belajar menyelesaikan tagash yang telah di
tugaskan oleh gurunya, juga murid akan lebih reghajar di rumah serta

penuh perhatian di kelas, bilamana di kelas gumaryg studi sering

3 Dokumen sekoahan Madarasah Ibtidaiyah Negeri K&y&i97/2009).
% Wawancara dengan Waka sekolah Madarasah IbtidAlggkri Kayen
(01/07/2009).



menunjuk salah satu seorang murid untuk menyelasdikgas / pekerjaan

di depan kelas / papan tulis (di dalam kelas) @dnagainya.

2. Kendala-kendala yang Mempengaruhi Motivasi Guru Tehadap
Prestasi belajar Siswa

a. Problem Guru Dalam Pembuatan Silabus

Menurut M. Rozikin mengatakan pemahaman guru datembuat
silabus atau rencana pembelajaran setiap akan yaemgasih minim. Hal
ini disebabkan mereka masih belum memahami secaraletail dengan
format silabus atau rencana pembelajaran. Kebiagaag muncul adalah

mencontoh silabus yang sudah 8ta.

Dengan demikian dapat dikategorikan bahwa guru ddddasah
Ibtidaiyah Negeri Kayen masih kurang mamahami dalpembuatan
silabus, Meskipun pada dasar ada juga guru yangbuamnsilabus setiap
akan mengajar. Silabus adalah salah satu bagian y@en dalam proses
belajar mengajar. Silabus harus tersedia sebeluseprbelajar mengajar
berlangsung, karena tanpa adanya silabus PBM alesjaldn kurang

optimal.

b. Problem Guru dalam Mengembangkan Materi Pelaran
Setiap kali guru yang akan mengajar selalu membilabus salah

satunya harus dilakukan yang bertujuan untuk meyagosasikan materi

®Wawancara dengan Waka sekolah Madarasah Ibtidalggkri Kayen
(01/07/2009).



pelajaran. Menurut data yang peniliti dapatkanuguiadarasah Ibtidaiyah
Negeri Kayen ini mayoritas sudah mengembangkaennaglajaran setiap
kali akan mengajar, meskipun ada juga sebagiar kang kurang dalam
mengembangan materi Kebanyakan disebabkan karenanmya atau
terbatasnya pengalaman yang dimiliki oleh gurueteus ®®
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam

mengembangkan materi pelajaran dapat dikategorik, dalam artian
secara umum guru tidak memiliki problem, tetapiasacindividu ada
sebagian guru yang mengalami problem dalam mengegkba materi
pelajaran. Kondisi yang demikian harus benar-bediperhatikan agar
proses belajar mengajar terlaksana secara opthaaldisi tersebut tidak
dapat dibiarkan terus menerus, karena akan betagdida peserta didik
akan memperoleh wawasan yang minim. Untuk mendtaasiimateri
pelajaran yang baik, seorang guru sebaiknya menzdran atau materi
pelajaran yang banyak atau bervariasi, selain loaku paket yang ada di
madrasah serta mencari wawasan yang lain yang iteerkdengan materi

pelajaran yang akan diajarkan.

c. Problem Guru Dalam Menentukan Metode
Dalam rangka mencapai tujuan pengajaran, maka daddaksanaan

proses belajar mengajar perlu digunakan tehnikikehyaitu metode

®Wawancara dengan kepala sekoah Drs. Kusmalik Msdhad&tidaiyah Negeri
Kayen (02/07/2009).



pengajaran. Jumlah metode pangajaran sangat beradginsini guru
dituntut untuk memilih metode yang sesuai dengariermngang akan
diajarkan.

Menurut Drs. Kusmalik mengatakan bahwa problem ydiatami
oleh guru Madarasah Ibtidaiyah Negeri Kayen dalamggunaan metode
penggunaan metode pembelajaran dalam proses bslajagajar sudah
makin sedikit, karena bukan ditentukan oleh banyakmetode yang
dipakai, tetapi ditentukan oleh kesesuaian metaatey ydipakai dengan
materi, fasilitas, situasi dan kondisi. Selain jinga harus disesuaiakan

dengan kemampuan peserta didik dan guru itu séfidiri

3. Upaya yang dilakukan Guru dalam Memotivasi dan Menngkatkan
Prestasi Belajar Siswadi Madarasah Ibtidaiyah Negeri Kayen
Berdasarkan wawancara dengn kepala sekolah Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Kayen salah satu faktor yang wpefl perhitungkan
dalam meraih sebuah prestasi belajar adalah demganmingkatkan
profesionaisme guru. Kompetensi profesional yanmaftsud adalah
kemampuan guru untuk menguasai masalah akademik wamgat
berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar-menga@hingga
kompetensi ini mutlak dimiliki guru dalam menjalanktugasnya sebagai

pendidik dan pengajar. Beliau menanbahkan, kompepeafesional yang

®”Wawancara dengan kepala sekoah Drs. Kusmalik Msalarébtidaiyah Negeri
Kayen (03/07/2009).



dikembangkan oleh guru di Madarasah Ibtidaiyah Nelgayen adalah
Menguasai bahan, mengelola program belajar mengegagelola kelas,
mengunakan media atau sumber belajar, menguaskisan pendidikan,
mengelola interaksi belajar-mengajar, menilai gristelajar-mengajaf.

Beliau menambahkan, secara jelas konsep yang tikuesai oleh
guru dalam penguasaan bahan pelajaran ini telatuatey dalam
kurikulum khususnya Garis-garis Besar Program Haraya (GBPP) yang
disajikan dalam bentuk Pokok Bahasan dan Sub-Pd@athkasan. Dan
uraiannya secara mendalam dituangkan dalam benikld paket dari
bidang studi yang bersangkutan.

Dari beberapa uraian diatas menunjukkan betapaingeyt
penguasaan kompetensi bagi seorang guru yang jmadgskarena hal
tersebut sangat berpengaruh dalam upaya meningkatkitu pendidikan

itu sendiri.

®Wawancara dengan kepala sekoah Drs. Kusmalik Msalarébtidaiyah Negeri
Kayen (03/07/2009).



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENEITIAN

A. Motifasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Malarasah Ibtidaiyah
Negeri Kayen

Dalam teori motifasi menyebutkan Seseorang mengderak untuk
melakukan sesuatu itu karena berhubungan dengamtuketnnya. Karena
kebutuhan terhadap sesuatu objek, seseorang teasiotintuk berbuat dan
bertindak guna memenuhi tuntutan kebutuhan tersetieh karena itu
seseorang akan termotivasi untuk melakukan sesmhila terkait dengan
kebutuhannya, jadi kebutuhan itu sebagai pendoreageorang untuk
melakukan suatu aktivitas.

Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar yangngeb&gaimana
menciptakan kondisi atau suatu proses yang merk@mabiswa itu untuk
melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu, pegaru dalam hal ini sangat
penting. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha dlaoit menumbuhkan
dan memberikan motivasi agar siswa dapat melakudivitas belajar
dengan baik. Untuk belajar dengan baik diperlukarsgs dan motivasi yang
baik pula.

Dari hasil penelitan Di Madarasah Ibtidaiyah Negédfayen

menunjukkan, bahwa sukses belajar tidak hanyartargg pada intelegensi si



anak, melainkan tergantung pada banyak hal, demyar motif-motif. Oleh
karena itu upaya menimbulkan tindakan belajar yaargnotif sangat penting.
Seperti kita ketahui, latar belakang motif terutama@lah adanya kebutuhan
yang dirasakan oleh anak didik. Maka menyadarkaanak didik terhadap
kebutuhan yang diperlukan berarti menimbulkan mb#fajar anak. Anak
didik, terutama yang masih sangat muda, banyak yeshgm mengerti arti
belajar dan yang dipelajari untuk berbagai bahalajgran dipelajari dan
apakah yang dipelajari berguna bagi kehidupan dingepan, belumlah ia
sadari.

Kerapkali kebutuhan yang diperlukan untuk mencapaian yang
tertentu kurang disadari oleh anak, sehingga giaw sekolah harus membuat
tujuan sementara atau buatan. Sebagai contoh,agamsekolah tentu ingin
mengarahkan belajar ke tujuan yang tertentu damkutu diperlukan adanya
peningkatan aktivitas belajar anak. Tetapi usahaing&atan ini tidaklah
mudah, maka diciptakanlah tujuan buatartificial). Misalnya dikeluarkanlah
peraturan atau janji, bahwa barang siapa dapat mugdaan prestasi belajar
yang paling baik di kelasnya, akan mendapatkanr géiatang kela§ atau
yang paling baik prestasi belajarnya di sekolamakandapat gelatbintang

sekolali. Maka murid-murid akan saling berlomba, merekaubaha belajar



dengan giat, karena memperoleh gelaintang tersebut sudah merupakan
kebutuhan, dalam hal ini kebutuhan sosial.

Dengan gelar itu mereka merasa memperoleh pengimarga
kehormatan, bahkan simbol pujian, terutama darngitenya. Maka Kkini
tindakan belajar mereka sudah merupakan tindakemdbé, yaitu berdasar
adanya kebutuhan yang dirasakan dan terarah kepaadg@ainya tujuan, yaitu
mendapat piagani atau dan sebagainya. Itu bagi si anak didik. pieddihat
dari pihak sekolah atau guru pemberian piagam t@iada lain itu bukanlah
tujuan pendidikan yang hakiki, melainkan sebagat ahtuk menimbulkan
tindakan belajar yang beromotif, yang dengan faktordiharapkan akan
tercapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya. Brpseggunaan tujuan
buatan (sementara) untuk menimbulkan aktivitas ydimerlukan dalam

mencapai tujuan yang sesungguhiiya.

B. Kendala yang di hadapi oleh Guru dalam Memotivasi Erhadap Prestasi
Belajar Siswa di Madarasah Ibtidaiyah Negeri Kayen
1. Problem guru dalam pembuatan silabus, dalam keglagjar mengajar
guru kurang antusias dalam membuatan silabus atemcama

pembelajaran. Sehigga dapat berpengaruh terhadsfagirbelajar siswa.

%9 Ahmad. ThanthowiPsikologi PendidikanPT. Angkasa Bandung 1991. him : 72-73



2. Problem guru dalam pengembangan materi pelajaramimmya
pengetahuan yang didapat oleh guru, maka pengembangteri hadap
prepelajaran yang disampaikan kepada peserta skdilakin sedikit.

3. Problem guru dalam menentukan metode, dalam pearermnetode ini
guru sering menggunakan metode yang tidak sesuafade materi
pelajran yang disampaikan. Hal ini disebabkan larembatasnya guru
dalam memahami metode pembelajaran.

4. Problem guru dalam menyediakan media. media yamged&a di
Madarasah Ibtidaiyah Negeri Kayen masih minim disiai itu, guru juga
kurang mampu mengembangkan media pembelajaran ggehidapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa

5. Problem guru dalam mengadakan evaluasi, dalam tkegidbelajar
mengajar guru sering mengalami kesulitan dalam edgigan evaluasi,

karena perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh pes@tik.

. Upaya yang dilakukan Guru Dalam Memotivasi dan Menhgkatkan
Prestasi Belajar Siswadi Madarasah Ibtidaiyah Negeri Kayen
Dalam bahasan ini penulis akan menyajikan berbagesya yang
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasjaekiswa di Madarasah
Ibtidaiyah Negeri Kayen diantaranya:
1. Belajar melalui bacaan
Guru perlu menumbuhkan inisiatif belajar sendidtéaidak) melalui

buku-buku atau media masa merupakan suatu usal@ tgamudah dan



teringan. Disini guru-guru bisa melakukan dalam twwakian dana yang
terbatas sekalipun.

Dalam hal ini guru bisa memanfaatkan buku-buku aremdia masa
yang tersedia diperpustakaan, sekolah ataupunbioko tentang hal-hal yang
berhubungan dengan spesialisasinya ataupun pengetalmum yang dapat
menambah wawasannya.

Namun demikian satu hal yang perlu juga diketalng@hwa belajar
sendiri merupakan cara yang paling sederhana daammini seringkali sulit
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Hal iseddabkan kesadaran guru
tentang pentingnya membaca dan banyaknya tugas-tygag harus ia
selesaikan,sehingga apabila guru tidak mampu mexatkain waktu sebaik-
baiknya, belajar sendiri inipun tidak dapat dilalaean secara efektif.

Tetapi, sebagai guru yang sadar akan tugas daguaggawabnya
selayaknya ia berusaha meningkatkan profesionalsecara mandiri tanpa
menunggu dari pihak lain, seperti bantuan pemdridtan lain-lain. Karena
kesanggupan untuk berusaha dan rasa tanggung jpa@# pekerjaanya
merupakan modal tersendiri dan utama bagi guru kumeningkatkan
profesionalismenya.

2. Peranan kepala sekolah.

Kepala sekolah mempunyai peranan sangat pentirgnda¢ndidikan,
tugas dan tanggung jawab kepala sekolah yang sdaggiak dan sangat
berat. la bertanggung jawab penuh terhadap kebknmhapelaksanaan

pendidikan dan pengajaran disekolah. Keseluruhagastudan tanggung



jawabnya itu dapat digolongkan menjadi dua bidaaguy tugas didalam
bidang administrasi dan bidang supervise.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Kusmalpaléesekolah
dalam bidang supervise berperan sebagai supervisorg bertugas
memberikan bimbingan, pengawasan dan penyelengggrada masalah-
masalah yang berhubungan dengan teknis penyeler@ygapengembangan
pendidikan dan pengajaran yang berupa perbaikagram dan kegiatan
pendidikan pengajaraf’

Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto, efsige
pendidikan adalah suatu aktivitas pembinaan yangndanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnyandale@lakukan pekerjaan
mereka secara akfit.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sebagai sigpervseorang
kepala sekolah harus dapat menempuh berbagai earae#fnik. Diantara
usaha-usaha kepala sekolah dalam meningkatkarsppoédisme guru adalah
sebagi berikut:

3. Mengadakan pengawasan dan kedisiplinan

Pengawasan dan kedisiplinan sangat penting untuknbina
pertumbuhan jabatan guru, dengan adanya pengawasakedisiplinan yang
sangat baik dari kepala sekolah maka guru akarh |&errhati-hati dan

bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankpadianya. Melalui

“Wawancara dengan kepala sekolah Madarasah Ibtidhiggeri Kayen
(01/07/2009).

"1 Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervise Pendidik@andung:
Remaja Rosda Karya,1993), hal. 76



pengawasan ini kepala sekolah harus maksimal membaemecahkan
kesulitan yang dihadapi guru, penyimpangan-penyirgga yang dihadapi
guru hendaknya dilakukan secara bijaksana, yaras j&kdisiplinan dan
pengawasan ini harus mampu menciptakan moral kang baik dikalangan
guru dan seluruh staf sekolah.
4. Penyediaan sarana yang memadai

Demi tercapainya tujuan yang optimal dalam tugasu,gumaka
penyedian sarana ini hendaknya mendapatkan perhateéng serius.
Keterbatasan dana hendaknya jangan dijadikan alasatuk tidak
menyediakan sarana, karena masih banyak usahgdam dapat ditempuh
untuk mengatasinya. Dan yang perlu diperhatikamy@éiaan sarana ini
dimaksudkan tidak terbatas pada buku paket sajapit@erlu dilengkapi
dengan alat-alat praktikum, laboratorium, buku letpkaan dan perbaikan
gedung sekolali. Dengan adanya sarana yang memadai, maka guru akan
dapat melaksanakan tugasnya secara efektif darerefsehingga dapat
membantu menunjang keberhasilan yang dimaksud.
5. Mengadakan rapat

Mengadakan rapat sekolah merupakan salah satu yggayagkatan
profesionalisme guru. Dalam rapat yang diadakaraelkegekolah ini guru
dapat membahas kesulitan dan masalah-masalah yaadadi sehubungan
dengan pelaksanaan pendidikan dan pengajaranadss@ama-sama dengan

seluruh peserta rapat. Dengan adanya rapat iny dirantu baik secara

’2 St Vebrianto Kapita Selekta PendidikafYogyakarta: Yayasan
Pendidikan Paramita, 1984), hal. 45



individu maupan kelompok untuk menemukan berbaljerratif pemecahan
yang dihadapi.
Dengan diadakan rapat guru maka diharapkan :
a. Bisa menyatukan pendapat tentang metode kerja mearcapaian
hasil kerja.
b. Membantu guru secara individu, bersama-sama mer@amuéan
mengyediakan kebutuhan dan pemecahan masalah guru.
c. Mendorong guru untuk menerima dan melaksanakans tulgagan

sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, penulis akan sajikan ringkasan dmberapa pokok
bahasan yang telah dipaparkan di atas, dengan 'judlampak Motivasi Guru
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Madarasah Ibtidaiya Negeri Kayen
Trenggalek " dengan maksud memberikan kesimpulan akhir yangyaralapat
mengambarkan permasalahan secara garis besar efabiapasan-pembahasan
sebelumnya, sekaligus merupakan jawaban dari rumensessalah yang menjadi
fokus penelitian ini. Saran-saran yang di gagalgeapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan kedepan bagi pendidik, lembagaligikan, pihak yang
berwenang, masyarakat serta bagi peneliti selargutn
A. Kesimpulan

1. Motivasi di dalam belajar berfungsi sebagai motenggerak untuk
memberikan semangat dan untuk mengaktifkan sis\aatatap berminat
dan bersiaga di dalam belajar serta memusatkarafeamhsiswa terhadap
tugas-tugas yang berhubungan dengan pencapaiamtdjjuan belajar.

2. Semua bentuk usaha memotivasi belajar siswa desalthkkan secara baik
dan sungguh-sungguh oleh guru, akan memberikan apgmgpositif
terhadap prestasi belajar siswa.

3. Semua Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kayen Kecamdtarangan
Kabupaten Trenggalek , mereka melakukan denganbihgan,

pemberian tugas ( belajar), ganjaran dan hukumakurhan.



4. Bahwa Motivasi yang telah diberikan /dilakukan ole&ra Guru MIN
Kayen ternyata berdampak terhadap tinggi rendatprgatasi belajar
siswanya, hal ini terbukti bahwa motivasi guru leegaruh terhadap
tinggi rendahnya nilai bidang studi tersebut.

5. Semua bentuk usaha dalam memberikan motivasi betigava yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh, memberikan dappsikf terhadap

prestasi belajar siswa.

B. Saran

1. Usaha memotivasi belajar siswa yang telah dilakth@maknya lebih di
tingkatkan lagi dan hendaknya mengadakan kerja sama baik dengan
orang tua murid, dengan demikian diharapkan damyzaiikan lebih besar
terhadap aktivitas dan prestasi belajar siswa.

2. Untuk mengintensifkan tugas dan kerja guru mengdgarmendidik pada
siswa, maka seyogyanya guru tidak mempunyai tugagabatan ganda di
dalam sekolah. Demikian kiranya perhatian akanrdésa tertuju kepada
apa yang seharusnya dilakukan demi keberhasilarbglajar para

siswanya.
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